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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan swamedikasi obat maag di apotek Kimia Farma ‘X’ 

Surabaya dilihat dari dari 2 aspek yang diteliti yaitu metode 

kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka aspek 

yang diteliti meliputi data demografi responden meliputi : usia 

dengan rata-rata usia 18-30 sebesar 42%, pendidikan akhir 

perguruan tinggi 71%  dan pekerjaan karyawan sebesar 24%, untuk 

informasi obat sendiri pengalaman pribadi sebesar 44%, untuk 

pemilihan obat sakit maag lebih banyak memilih Promag dengan 

persentase 40%, aturan pakai 3x1 sehari sebesar 43%, 

penyimpanan sebesar 58%, untuk terapi non farmakologi makan 

teratur sebesar 43%, tidak memiliki efek samping sebesar 89% dan 

lama sakit maag >1 tahun sebesar 62%. 

2. Pelaksanaan swamedika dengan kuesioner tertutup meliputi aspek 

pengetahuan swamedikasi obat maag dengan persentase rata-rata 

86,6% (sangat baik) dan aspek pengetahuan tentang maag dan obat 

maag dengan persentase sebesar 87,37% (sangat baik). 

 

5.2 Saran  

1. Bagi Apoteker: 

Dengan semakin banyaknya masyarakat yang melakukan 

swamedikasi ( pengobatan sendiri) yang didukung oleh oleh 

kecanggihan teknologi yang semakin maju, diharapakan apoteker 
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bisa memberikan konseling dan edukasi  kepada pasien-pasien 

yang melakukan pengobatan sendiri. 

 

2. Masyarakat : 

Masyarakat diharapkan lebih hati-hati dalam melakukan 

pengobatan sendiri, karena kesalahan pengobatan dapat berakibat 

fatal bagi diri-sendiri. dan masyarakat juga diharapkan untuk 

konsultasi dengan apoteker terkait dengan obat yang akan 

digunakan, sehingga penggunaan obat kedepannya bisa lebih 

rasional ke depannya.  
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